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'. Pengantar Penafsiran AI Qur'an 

Penulis : Ibn 'Arabi 
Penerjemah : Mohammad Amin 

PENDAHULUAN 

Kami berkata: "Terbersit di pikiran saya untuk menyusun 

terlebih dahulu dalam buku ini sebuah bab tentang akidah 

yang diperkuat dengan dalil-dalil dan argumen yang kuat. 

Namun kemudian saya memandang bah\va hal itu akan 

membuat berc:lbang pikiran orang yang sudah siap untuk 

mempelajari hakikat rabasia ketuhanan". 

Sesunggu...'-lnya orang yang siap belajar, jika meneh-uni 

khalwat dan zikir serta mengosongkan hatinya dari pikiran 

yang macam-macam, bersikap teguh tidak bergantung kepada 

hal-hal duniawi, dan mengosongkan hatinya dari pikiran yang 

macam-macam, maka pada saat seperti itu Tuhan akan 

menganugerahkan kepadanya pengetahuan tentang diri-Nya 

dan ten tang rahasia-rahasia ilahi. Dengan pengetahuan itu 

seorang hamba Allah yang bemama Khidhir memperoleh 

pujian dariNya, sebagaimana tercantum dalam firman-Nya: 

~ G~ ~ ~u:JC J U~ ~ ~~ ~~\~ U~~ ~ \\~c 

Seorang hamba di alltara hamba-hamba Kami yang telah 
Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang 
telah kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 

.. ' Pengantar Penafsiran AI Qur'an 

Penulis : Ibn 'Arabi 
Penerjemah : Mohammad Amin 

PENDAHULUAN 

Kami berkata: "Terbersit di pikiran saya untuk menyusun 

terlebih dahulu dalam buku ini sebllah bah tentang akidah 

yang diperkuat dengan dalil-dalil dan argurnen yang hllat. 

Namun kemuruan saya memandang hah\va hal itu akan 

membuat berc3.hang pikiran orang yang sudah siap untuk 

mempelajari hakikat rabasia ketuhanan". 

SesunggullOya orang yang siap bebjar, jika menehllni 

khalwat dan zikir serta mengosongkan hatinya dari pikiran 

yang macam-macarn, bersikap teguh tidak bergantung kepada 

hal-hal duniawi, dan mengosongkan hatinya dari pikiran yang 

macam-macam, maka pada saat seperti itu Tuhan akan 

menganugerahkan kepadanya pengetahuan ten tang diri-Nya 

dan ten tang rahasia-rahasia ilahi. Dengan pengetahuan itu 

seorang hamba Allah yang bemama Khidhir memperoleh 

pujian dariNya, sebagaimana tercanturn dalam firman-Nya: 

~ GjJ ~ ~LrJC. J U~ ~ ~~ ~~\~ U~~ ~ \'~ 

Seorang hamba di antara hamba-hamba Kami yang telah 
Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan yang 
telah kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami. 
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Allah berflrman: 

~ l::'. 1:. ~- AJlI' ";;1-
~J Y-'J 

"Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu ". 

Allah juga berflrman: 

"Jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya dia akan 
memberikan kepada kamu furqan. 

Firman Allah pad a surat yang lain: 

~ - . " " :-" I •. l::t ~-- -U~ .JJ-l ~ . .. J 

"Dan menjadikan untukmu cahaya, yang dengan cahaya 
illl kamu dapat berjalan". 

Junaid pernah ditanya: Bagaimana cara engkau memperoleh 

apa yang tela....t,. engkau capai? Junaid menjawab: "Dengan cara 

duduk di bawah anak tangga itu selama tiga puluh tahun". 

Sedangkan Abu Yazid berkata: "Kalian mengambil ilmu dari 

orang yang teIah wafat, sedangkan kami memperoleh ilmu 

dari Tuhan yang Hidup yang Tidak Pernah Mati". Dengan 

berkhalwat bersama Allah orang yang memiliki tekad akan 

berhasil dan anugerah Allah berupa ilmu pengetahuan akan 

banyak dilimpahkan kepadanya 

Halini luputdari pemilciran para ahli teologi (mutakallim) 

dan para ·teoritis yang ada di muka bumi ini, mengingat 

mereka belumpernah mengalami keadaan seperti para sufi 

72/ ( 
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Allah berflrman: 

~ t'. t. ~- dJll I .. ;;\-
~J .Y-JJ 

"Dan bertakwalah kepada Allah, Allah mengajarmu ". 

Allah juga berflrman: 

II Jika kamu bertakwa kepada Allah, niscaya dia akan 

memberikan kepada kamu furqan. 

Firman Allah pad a surat yang lain: 

-w -. ',.> :- \' I 'ott ~. 
-. U~ .Jy~ . .. J 

"Dan menjadikan untukmu cahaya, yang dengan cahaya 

ilu kamu dapat berjalan". 

Junaid pernah ditanya: Bagaimana cara engkau memperoleh 

apa yang te1a...~ engkau capai? Junaid menjawab: "Dengan cara 

duduk di bawah anak tangga itu se1ama tiga puluh tahun". 

Sedangkan Abu Yazid berkata: "Kalian mengambil ilmu dati 

orang yang telah wafat, sedangkan kami memperoleh ilmu 

dari Tuhan yang Hidup yang Tidak Pernah Mati". Dengan 

berkhalwat bersama Allah orang yang memiliki tekad akan 

berhasil dan anugerah Allah berupa ilmu pengetahuan akan 

banyak dilimpahkan kepadanya 

Halini luputdari pernikiran para ahli teologi (mutakallim) 

dan para ·teoritis yang ada di muka bumi ini, mengingat 

mereka b~luIi1pernah mengalami keadaan seperti par~ sufi: 

72/ 
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Jial yang demikian sesungguhnya terlctak eli belakang te~ri 

aka!, mengingat bahwa ilmu pengetahuan terdiri atas riga strata . 

atau tiga tingkatan. Pertama adalah ilmu akal, yaitu ilmu yang 

memungkinkan Anda untuk mengetahui hal-hal yang lazim 

atau ilmu yang dihasilkan oleh penalaran terhadip suatu bukti 

dan yang sejenisnya. Alam pemikiranlah yang mcmadukan .. 

sekaligus membedakan jenis-jenis ilmu akal daopada cabang 

ilmu-ilmu yang lain. Basil pena1aran dati ilmu ini ada yang betul 

. dan ada juga yang salah 

llmu yang kedua adilah ilmu al-ahwal Jalan mencapai ilmu 

ini hanya melalui perasaan. Seseorallgyang berakil tidak akan 

mampu menemukannya atau rnenegakkan bukti atas penge­

tahuannya, seperti pengetahuan tentang manisnya madu, 

pahitnya kesabaran, lezathya bersetubuh, berkencan dan 

kerinduan serta pengetahuan yang sejenisnya 

Ilmu-ilmu seperti ini tidak mungkin eliketahui kecuali 

dengan cara dipraktikkan atau dirasakan. Sebagaimana orang 

yang memiliki penyakit empedu, akan merasakan bahwa 

madu itu pahit, padahal madu itu tidak pahit, karena yang 

langsung mempengaruhi rasa pahit atau manis adilah empedu 

itu. 

Ilmu yang ketiga adalah ilmu rahasia (al-asraij yang 

kedudukannya berada di atas akal yang dipancarkan oleh 

.Tuhan (Ruh alQuds) ke dalam jiwa khusus untuk nabi. dan 

wali. Iln1u ini ada dua macam. Yang pertama adilah ilmu yang 

bisa dicapai oleh aka!, seperti ilmu pada tingkat pertama yang 

Pemikiran Henneneucikadalam Tradisi Islam: Reader 

Jial yang de~kian sesungguhnya terlctak eli belakang te~ri 

aka!, mengingat bahwa ilmu pengetahuan terdiri atas riga, strata ' 

atau tiga tingkatan. Pertuna adalah ilmu akal, yaitu ilmu yang 

memungkinkan Anda untuk mengetahui hal-hal yang lazim 

atau ilmu yang dihasilkan oleh penalaran terhadip suatu bukti 

dan yang sejerusnya. Alam pemikiranlah yang mcmadukan " 

sekaligus membedakan jenis-jenis ilmu akal danpada caba:ng 

ilmu-ilmu yang lain. Hasil penalaran dati ilmu ini ada yang betul 

,'dan ada juga yang salah 

TImu yang kedua adalah ilmu al-ahwal Jalan mencapai ilrnu 

ini hanya melalui perasaan. Seseorallgyang berakal tidak akan 

mampu menemukannya atau rnenegakkan bukti atas penge­

tahuannya, seperti pengetahuan tentang manisnya madu, 

pahitnya kesabaran, lezathya bersetubuh, berkencan dan 

kerinduan serta pengetahuan yang sejerusnya 

Ilmu-ilmu seperti ini tidak mungkin diketahui kecuali 

dengan cara dipraktikkan atau dirasakan. Sebagaimana orang 

yang memiliki penyakit empedu, akan merasakan bahwa 

madu itu pahit, padahal madu itu tidak pahit, karena yang 

langsung mempengaruhi rasa pahit atau manis adalah empedu 

itu. 

Ilmu yang ketiga adalah ilmu rahasia (al-asraij yang 

kedudukannya berada di atas akal yang dipancarkan oleh 

,Tuhan (RJih alQuds) ke dalam jiwa khusus untuk nabi dan 

wali. IIn1u ini ada dua macam. Yang pertama adalah ilmu yang 

bisa dicapai oleh aka!, seperti ilmu pada tingkat pertama yang 
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disebut di atas, namun ilmu ini tiqak dicapai dengan naIar, 

l,anya tingkatnya sama seperti tingkatan ilmu pettama. 

Ilmu macam atau jenis kedua memiliki dua bentuk. 

Bentuk yang pertama termasuk daIam ilmu kedua, namun 

statusnya Icbih mulia. Sedangkan bentuk yang kedua termasuk 

dalam 'ilmu berita' (,ulum:d akhbar) yang dapat mengandung 

kebenaran dan dusta, namun si pembawa beam sudah tcrbukti 

kejujurannya bagi orang ya'ng menerima berita, dan 

terpelihara kejujurannya daJam perkataan dan informasi yang 

disampaikannya, seperti informasi yang disampaikan oleh para 

nabi, misalnya berita atan informasi yang disampaikan oleh 

nabi ten tang Allah dan surga serta isinya. Ucapan nabi tentang 

adanya surga termasuk ilmu berita (tim al-khaba~, sedangkan 

ucapannya bahwa di hari kiamat nanti ada kolam yang Iebih 

mams daripada madu termasuk ilmu keadaan (film al-ahwa~ 

dan merupakan ilmu perasaan (tim al-dzauq) 

Orang yang memiliki ilmu tingkatan ketiga, yaitu ilmu 

rahasia (tim al-asrary dapat mengetahui dan menyerap segala 

jems ilmu pengetahuan. Sedangkan orang yang memiliki ilrriu 

tingkatan atau strata pertama dan kedua tidak dapat mencapai 

seperti itu. Tidak ada ilmu yang Iebm mulia dari ilmu tingkat­

an ketiga ini yang mencakup segala informasi. Orang yang 

diberitahu atau memperoIeh informasi Iayak mempercayainya. 

Inilah persyaratannya di kalangan orang awam. 

Orang yang berakaI dan kritis tid:ik akan menerima 

begitu saja. Ia akan berkata: "Menurutku ini bolehjadi benar 

74 
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disebut di atas, narnun ilmu im ti~ak dicapai dengan nalar, 

llanya tingkatnya sarna seperti tingkatan ilmu pertarna. 

Ilrnu rnacarn atau jems kedua memiliki dua bentuk. 

Bentuk yang pertarna termasuk dalarn ilmu kedua, namun 

statusnya Icbih mulia. Sedangkan bentuk yang kedua terrnasuk 

dalam 'ilrnu berita' ((ulumul akhbar) yang dapa t mengandllng 

kebenaran dan dusta, namun si pembawa berita sudah tcrbukti 

kejujurannya bagi orang ya'ng menerima berita, dan 

terpelihara kejujurannya daJam perkataan dan informasi yang 

disampaikannya, seperti informasi yang disampaikan oleh para 

nabi, misalnya berita atau informasi yang disarnpaikan oleh 

nabi ten tang Allah dan surga sertaisinya. Ucapan nabi tentang 

adanya surga termasuk ilmu berita (11m al-khabai), sedangkan 

ucapannya bahwa di hati kiamat nanti ada kolarn yang lebih 

mams daripada madu termasuk ilmu keadaan ((ilm al-ahwa~ 

dan merupakan ilmu perasaan ('ilm al-dzauq) 

Orang yang memiliki ilmu tingkatan ketiga, yaitu ilmu 

rahasia ('ilm al-asrai) dapat mengetahui dan menyerap segala 

jenis ilmu pengetahmin. Sed.angkan orang yang iner:niliki ilniu 

tingkatan atau strata pertama dan kedua tidak dapat mencapai 

seperti itu. Tidak ada ilmu yang Iebm mulia dati ilmu tingkat­

an ketiga im yang mencakup segala informasi. Orang yang 

diberitahu atau memperoleh informasi layak mempercayainya. 

lnilah persyaratannya di kalangan orang awam. 

Orang yang berakal dan kritis tidak akan menerima 

begitu saja. Ia akan berkata: "Menurutku ini bolehjadi benar 

74 
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a~u salah". DemikianJah seyogyanya sikap or~ yang bij~ 

jika menerima pengetahuan seperti ini bukan dari nabi yang 
ma'shum .. Dia cidak serta merta mempercayainy~ dan udak 

juga serta merta mendustakannya. Hendakhya ia bersikap 

n~ meskipun mempercayai informasi yang disampaikan 
kepadanya tidak akan membahayakan dirinya karena 

informasi itu bukan merupab.n suatu hal yang cidak masuk 

aka! dan cidak bertentmgan dengan salah satu rukun atau 

prins:i p syaria t agama. 

Jik2. ada suatu perkara yang diperbolehka..11 oleh r~sio 

dan cidak ada LP1:e11tuan tentang hal itu dahm hukum syariat, 

rroka pada pokoknya kita cidak layak ~tuk mcnolaYJIYa. Kita 

memiliki pilihan untuk mene-cimanya. Jib. pembawa berita 

arau informasi berstatus tcrpercaya, tidak mengapa kita 

menerima informasinya, sebagaimana kira menerima 

kesaksiannya. Kita juga diperbolehkan untuk menentukan 

suatu hukum dengannya eli bidang harta benda dan jiwa. 

Jib pembawa berita atau informasi itu, menurut 

pengetahuan kita, bukan orang yang terpercaya, maka kim 

hams menelici apakah berita atau informasi yang elibawanya· 

benar elitinjau dari pengetahuan yang ada pada kita. Jika 
informasi itu benar, kita terima informasi itu. Jika informasi 

yang dibawanya cidak benar, maka kita tinggalkan informasi 

im pada k2tegori kemungkinan-kemungkinan, dan kita tidak 

membicarakan sesuatu tentang pembawa informasi itu. 

I 75 

at:au salah". DemikianJah seyogyanya sikap or~ yang bij~ 
jika menerima pengetahuan seperti ini bukan dari nabi yang 
ma'shum .. Dia tidak serta merta mempercayainya, dan tidak 

juga serta merta mendustakannya. Hendakhya ia bersikap 

ne~ meskipun mempercayai informasi yang disampaikan 
kepadanya tidak akan membahayakan dirinya karena 

informasi itu bubo merupakan suatu hal yang tidak masuk 

aka! dan tidak bertentangan dengan sa!ah satu rukun a~u 

prinsi p syaria t agama.. 

Jib. ada suaru perkara yang diperbolehka..11 oleh r~sio 

dan cidak ada k...P!e11tuan tentang hal itu dahm hukum syariat, 

maka pada pokoknya kira cidak la} ak ~tuk mcnolalmya. Kita 

memiliki pilihan untuk menerima o ) a. Jib. pembawa berita 

arau informasi berstatus terpercaya, tidak mengapa kita 

menerima informasinya, sebagaimana kira menerima 

kesaksiannya. Kira juga diperbolehkan untuk menentukan 

suatu hukum dengannya di bidang harta benda dan jiwa. 

Jika pembawa berita atau informasi itu, menurut 

pengetahuan kita, bukan orang yang terpercaya, maka kita 

harus mendici apakah berita arau informasi yang dibawanya­

benar ditinjau dari pengetahuan yang ada pada kita. Jib 
informasi itu ben.ar, kira terima informasi itu. Jib. informasi 

yang dib2Wanya tidak benar, maka kira tinggalkan informasi 

iru pada kategori kemungkinan-kemungkinan, dan kita tidak 

membicarakan sesuatu tentang pembawa informasi itu. 
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Hal seperti ini merupakan kesaksian yang tertulis, dan 

kita akan diminta pertanggung jawaban. Allah SWT 

berfirman: 

"Kelak akan dituliskan kesaksian mereka dan rnereka a/am 
dinzinta pertanggung jawabun". 

Saya merupakan orang yang paling layak untuk menasehati 

diri sendiri ten tang hal 1tu. Orang yang menyampaikan berita 

itu hanya menyampaikan apa yang elibawa o)eh nabi yang 

ma'shum (terpelihara dari dosa) . Si pembawa berita hanya 

menceritabn kepada kita riwayat yang berasal dan nabi. Tidak 

ada faedahbagi kita untuk menambah-nambah apa yang 

disampaikan oleh nabi. Para nabi itu, semoga Allah 

melimpahkan rida-Nya kepada mereka, datang membawa 

rahasia dan hikmah-hikmah syari'ah yang berada eli Iuar 

jangkauanpemikiran dan us aha, yang hanya bisa elicapai 

melalui penyaksian secara langsung, ilham atau cara yang 

seJerusnya. 

Sehubungan dengan itu, dapat elipahami makna yang ter­

kandung dalam sabda Rasulullah saw: 'Jika di antara umatku 

ada penyampai wahtyu, maka di antara mereka adalah 

'Umar" . Juga sabda Nabi Muharruriad mengenai keutamaan 

Abu Bakr. Seandainya tidak ada pengingkaran terhadap 

eksistensi ilmu ini, tidak bermakna ucapan sahabat Nabi 

Muhammad yang bernatna Abu Hurayrah: "Sayahapal dati 
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Hal seperti ini merupakan kesaksian yang tertulis, dan 

kita akan diminta pertanggung jawaban. Allah SWT 

berfirman: 

"Kelak akan dituliskan kesaksian mereka dan rnereka akan 
dinzinta pertanggung jawabun". 

Saya merupakan orang yang paling layak untuk menasehati 

cliri sendiri ten tang hal 1tu. Orang yang menyampaikan berita 

itu hanya menyampaikan apa yang elibawa oleh nabi yang 

ma'shum (terpelihara dari dosa) . Si pembawa berita hanya 

menceritabn kepada kita riwayat yang berasal dari nabi. Tidak 

ada faedahbagi kita untuk menambah-nambah apa yang 

disampaika.n oleh nabi. Para nabi itu, semoga Allah 

melimpahkan rida-Nya kepada mereka, datang membawa 

rahasia dan hikmah-hikmah syari'ah yang berada eli Iuar 

jangkauan pemikiran dan us aha, yang hanya bisa elicapai 

melalui penyaksian secara Iangsung, ilham atau cara yang 

seJerusnya. 

Sehubungan dengan itu, dapat elipahami makna yang ter­

kandung dalam sabda Rasulullah saw: 'Jika di antara umatku 

ada penyampai wahtyu, maka di antara mereka adalah 

'Umar" . Juga sabda Nabi Muharruriad mengenai keutamaan 

Abu Bakr. Seandainya tidak ada pengingkaran terhadap 

eksistensi ilmu ini, tidak bermakna ucapan sahabat Nabi 

Muhammad yang bernatna Abu Hurayrah: "Sayahapal dati 

76 I 
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Rasulullah saw dua bejana ilmu. Salah satu .dari antara 

ked~nya saya s~bar lu~skan. Sedangkan yang lain, jika say~ 
sebarkan, niscaya kerongkongan saya akan elipatang". 

Ahli fikih Abu ~bdullah Muhammad ibn Ubaid Allah 

al-Hajari telah tnemberitakankepada saya di rurnahnya di 

Sabtah pada bUlan Ramadhan tahun 589. Abu al-Walid 

Ahmad ibn Muharrimad ibn ' alc.(Arabiy . jug~ telah 

membeti.takan kepada saya di rurnahnyaili Seville padatahun ' 

592. Juga ada orang lain yang juga jkut menyampaikall. 
. . 

Semuanya menyampaikan dengan iafaz "telah mernberitakan 

kepada kami" (haddatsana). Kecuali Abu al-Walid ibn ·al­

'Arabiy yang berkata, saya mendengar Abu al-Hasan Syuraih 

ibn Muhammad ibn Syuraih al-Ra'iniy berkata, ayah saya Abu 

'Abdullah dan Abu 'Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn 

Manzhur al-Qisiy memberitakan secara langsung kepada saya, . 

dari Abu Dzar, dari Abu Muhammad, yaitu 'Abdullah ibn 

Ahmad ibn Hamawiyah al-Sarkhasiy al-Hamawiy, dan Abu 

Ishaq al-Mustamliy s~rta Abu al-Haitsam, yaitu Muhammad . 

ibn Makkiy ibn Muhammad al-Kasymihiny, mereka berkata: . 

saya Abu Abdullah, yaitu M.uhammad ibn Yusuf ibn Mathar 

al-Farbariy yang berkata: saya dan Abu ~bdullah al-Bukh~rii 

Abu Muhammad Yunus ibn Yahya ibn Abu aI-Husain ibn 

Abu ai-Barakat al-Hasyimiy al-~bbasiy juga memberitakan 

kepada saya di al-Masjidul Haram eli Makkah di depan pajak 

(rukn) Yamaru Ka'bah, pada bulan Jumadal UIa, tahun 599. 

, . 
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Rasulullah saw dua bejana ilm.u. Salah satu ,dari antara . .' . 
keduanya saya sebar luaskan. Sedangkan yang lain, jika saya 

sebarkan, niscaya kerongkongan saya akan elipotong". 

Ahli fikih Abu ~bdullah Muhammad ibn Ubaid Allah 

al-Hajari telah tnemberitakan 'kepada saya di Clunahnya ill 
Sabtah pada bUlan Ramadhan tahun 589. Abu al-Walid 

Ahmad ibn Muharrimad ibn ' al '-~Arabiy . jug~ telah 

membetitakan kepada saya di rumahnyadi Seville padatahun · 

592. Juga ada orang lain yang juga jkut menyampaikall. 

Semuanya menyampaikan dengan iafaz "telah mernberitakan 

kepada kami" (haddatsana). Kecuali Abu al-Walid ibn al­

'Arabiy yang berkata, saya mendengar Abu al-Hasan Syuraih 

ibn Muhammad ibn Syuraih al-Ra'iniy berkata, ayah saya Abu 

'Abdullah dan Abu 'Abdullah Muhammad ibn Ahmad ibn 

Manzhur al-Qisiy memberitakan secara langsung kepada saya, 

dari Abu Dzar, dari Abu Muhammad, yaitu 'Abdullah ibn 

Ahmad ibn Hamawiyah al-Sarkhasiy al-Hamawiy, dan Abu 

Ishaq al-Mustamliy se;rta Abu al-Haitsam, yaitu Muhammad . 

ibn Makkiy ibn Muhammad al-Kasymihiny, mereka berkata: . 

saya Abu Abdullah, yaitu Muhammad ibn Yusuf ibn Madiar 

al-Farbariy yang berkata: saya dan Abu ~bdullah al-Bukh~rii 

Abu Muhammad Yunus ibn Yahya ibn Abu aI-Husain ibn 

Abu ai-Barakat al-Hasyimiy al-~bbasiy juga memberitakan 

kepada saya di al-Masjidul Haram eli Makkah di depan pojok 

(tukn) Yamaru Ka'bah, pada bulan Jumadal UIa, tahun 599. 
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Dati Abu al-Waqt 'Abd al-Awwal ibn 'Isa al-Saj~ziy al­

I-iarawiy, dari Abu ai-Hasan 'Abd aI-Rahman ibn al-Muihaffar 

al-Dawudiy, dari Abu Muhammad 'Abdullah ibn Ahmad ibn 

Hamawiyah al-Sarkhasiy, dati Abu 'Abdullah al-Farbariy, dati 

al-Bukhariy daIam kitabnya Shahih al-Bukhariy. Ismail mem­

betitakan kcpada saya, dia berkata, saudara saya memberita­

kan kepada saya dari Ibn Abu Dzi 'b, dari Sa'id al-11aqbariy 

dan dari Abu Hurayrah. Pada hadis itu disebutkan dan 

dijelaskan makna al-bal'um (kerongkofigan) menui:ut Abu 

'Abdullah aI-Bukhariy berdasarkan riwayat dari Abu Dzar, 

dalam kitab al- ~jm (limu pengetahuan). M:::reka berkata bahwa 

al-bal'um (kerongkongan) adaIah tempat lewatnya makanan. 

Sehubungan dengan itu, dapat dipahami pemyataan Ibn 

'Abbas . berkenaan dengan . firman Allah dalam surah al­

Thalaq: 12 

0~ 0e 1i}1 ua:.;tJI ~J ~I~ ~ ~ t$;UI ~I 

". • ~.- • . tJI 
~JA 

"Allah-~ah yang menciptakan tujuh Zangit dan seperti 
itu pula bumi. Perintah Allah berZaku padanya." 

Sehubungan dengan tafsir ayat itu, Ibn :Abbas berkata: 'jika 

saya menyebut tafsir ayat itu, niscaya mereka akan merajam 

saya". Dalam riwayat lain Ibn 'Abbas berkata: "Jika saya 

menyebut tafsir ayat itu, niscaya kalian akan berkata bahwa 

saya kafir". Hadis ini disampaikan kepada saya oleh Abu 
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Dati Abu al-Waqt 'Abd al-Awwal ibn 'Isa al-Saj~ziy al­

Harawiy, dati Abu ai-Hasan 'Abd aI-Rahman ibn al-Muzhaffar 

al-Dawudiy, dari Abu Muhammad 'Abdullah ibn Ahmad ibn 

Hamawiyah al-Sarkhasiy, dati Abu 'Abdullah al-Farbariy, dati 

al-Bukhariy daIam kitabnya Shahih al-Bukhariy. Ismail mem­

beritakan kcpada saya, dia berkata, saudara saya memberita­

kan kepada saya dari Ibn Abu Dzi 'b, dari Sa'id al-11aqbariy 

dan dari Abu Hurayrah. Pada h~dis itu disebutkan dan 

dijelaskan makna al-bal'um (kerongkor..gan) menurut Abu 

'Abdullah aI-Bukhariy berdasarkan riwayat dari Abu Dzar, 

dalam kitab al- ~jm (tlmu pengetahuan). Mereka berkata bahwa 

a/-ba/'um (kerongkongan) adaIah tempat lewatnya makanan. 

Sehubungan dengan itu, dapat dipahami pem)Tataan Ibn 

'Abbas . berkenaan dengan . firman Allah dalam surah al­

Thalaq: 12 

LJ~ 06 1i_4 ua~tJI ~J ~I~ ~ ~ t$~1 ~\ 
". • ~. - , • tJI 
~JA 

"Allah-~ah yang menciptakan tujuh langit dan seperti 
itu pula bumi. Perintah Allah berlaku padanya." 

Sehubungan dengan tafsir ayat itu, Ibn :Abbas berkata: (Jika 

saya menyebut tafsir ayat itu, niscaya mereka akan merajam 

saya". Dalam riwayat lain Ibn 'Abbas berkata: "Jika saya 

menyebut tafsir ayat itu, niscaya kalian akan berkata bahwa 

saya kafir". Hadis ini disampaikan kepada saya oleh Abu 
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'Abdullah Muham~ad ibn 'Ai~yun, dari Abu Bakr al-Qadiy . 

Muhammad ibn 'Abdullah ibn al-'Arabiy al-Mu;afiriy, dad 

Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad · al~Thusiy al­

Ghazaliy. 

Sehubungan dengan itu, dapat . dipahami juga makna 

ucapan al-Ridha, salah satu cucu Ali ibn Abu Thalib, · yang 

berkata: "Tuhanku, jikalau saya menyingkapkan substansiilmu . 

itu, niscaya saya akan dianggap sebagai orangyang termasuk 

penyembah berhala, dan niscaya tokoh-tokoh Islam akan 

menghalalkan darah saya untuk dibunuh dan mereka akan . 

menganggapbaik perbuatan mereka yang terburuk". 

Orang-orang seperti Ibn 'Abbas dan al-Ridha adalah. 

orang-orang terkemuka dan orang-orang baik. Menurut hemat 

saya, dan sebagaimana masyhur riwayat ten tang . mereka, 

mereka sudah mengetahui ilmu ini dan kedudukannya. 

Narnun, mayoritas masyarakat mengingkari ilmu ini. 

Orang yang bijak dan berilmu hendaknya tidak mengecam . 

mereka yang mengingkari keberadaan ilmu ini. Dalam kisah 

Nabi Musa bersama Khidir terdapat piliharidan argumen bagi 

kedua belah pihak, baik bagi mereka mempercayai keberadaan 

ilmu ini, maupun bagi mereka yang mengingkarinya. Pada 

kisah Nabi Musa dan Khidhir itu terdapat penolakan Nabi . 

Musa atas tindakan Khidhir, dikarehakan NabiMusa lupa akan 

syarat yang disepakatinya bersama Khidir, dan karen a . 

koreksian dari Allah untuk Nabi Musa. Pada kisah Nabi Musa 

dan Khidhir fui kita mendapatkan argumen untuk menangkis 

· ,- ". 
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'Abdullah Muham~ad ibn 'Ai~yun, dari Abu Bakr aI-Qadiy . 
Muhammad ibn 'Abdullah ibn al-'Arabiy al-Mu;afiriy, dati 

Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad · al~Thusiy al­

Ghazaliy. 

Sehubungan dengan itu, dapat . clipahami juga makna 

ucapan al-Ridha, salah satu cucu Ali ibn Abu Thalib, · yang 

berkata: "Tuhanku, jikalau saya menyingkapkan substansiilmu . 

itu, niscaya saya akan dianggap sebagai orang yang termasuk 

penyembah berhala, dan niscaya tokoh-tokoh Islam akan 

menghalalkan darah saya untuk dibunuh dan mereka akan . 

menganggapbaik perbuatan mereka yang terburuk". 

Orang-orang seperti Ibn 'Abbas dan al-Ridha adalah. 

orang-orang terkemuka dan orang-orang baik. Menurut hemat 

saya, dan sebagaimana masyhur riwayat ten tang . mereka, 

mereka sudah mengetahui ilmu ini dan kedudukannya. 

Narnun, mayoritas masyarakat mengingkari ilmu ini. 

Orang yang bijak dan berilmu hendaknya tidak mengecam . 

mereka yang mengingkari keberadaan ilmu ini. Dalam kisah 

Nabi Musa bersama Khidir terdapat piliharidan argumen bagi 

kedua belah pihak, baik bagi mereka mempercayai keberadaan 

ilmu ini, maupun bagi mereka yang mengingkarinya. Pada 

kisah Nabi Musa dan Khidhir itu terdapat penolakan Nabi . 

Musa atas tindakan Khidhir, dikarehakan NabiMusa lupa akan 

syarat yang disepakatinya bersama Khidir, dan karen a 

koreksian dari Allah untuk Nabi Musa. Pada kisah Nabi Musa 

dan Khidhir fui kita mendapatkan argumen untuk menangkis 
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ar lumen orang-orang yang meng1ngknri keberadaa,n ilmu ini. 

Namul1 kita tidak perlu memusuhi mcreka yang meng­

ingk:1dn),a . Kit:! cukup 1l1cllyampaikan kepada merck:! yang 

mcngingkarinr\ seouah pcmyataan seperti yang diucapkan 

oleh Khidir: 

~LU:i- .• - I~r ~ I~ Jij 
-... .J ~ 0.J-

KIII·tlII,. verkata: ".1nilllh perpisahan aniara aku dengan 
knlll/l" (QS ai-Kahn : 78). 

Orang yang mcmperhatikan hal ini hendaknya tidak tertutup 

pandang:mny:t mengenai ilmu ini yang merupakan ilmu 

kenabian (a1-'ilm al-nabawi) yang diwariskan dari para nabi. 

J ika and a menghadapi suatu pcrmasalahan sepcrti yang 

pernah dikemukakan olch filosof atau ahli teologi atau 

pemikir bebas dalam bidang ilmu apapun, bisa jadi anda 

kemudian akan berkata kepada orang yang menyampaikan 

permasalahan itu, yang sebenarnya seorang sufi peneliti, 

balnva dia adalah seorang Hlosof. Anda menganggapnya 

sebagai Hlosof karena filosof sering mengemukakan per-

, masalal1an seperti itu dan memiliki pandangan seperti itu. Atau 

anda mengira bahwa sufi itu menukil pendapat dati fllosof. 

Karena anda mcnganggap bahwa filosof itu bukan orang 

beragama, maka anda laIu menganggap bahwa sufi yang yang 

mengemukakan permasalahan scperd itu adalah orang yang 

tidak beragama juga. Hcndaknya anggapan , seperti itu 

dibuang jauh-jauh . 
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ar lumen orang-orang yang mengingkari kcberadaan ilmu ini. 

Namllll kita tidak perlu memusuhi mereka yang meng­

ingk1rinya. Kita cukup mcnyampajkan kepada merck:! yang 

mcngingkarinya sebuah pcmyataan seperti yang diucapkan 

olch Khiclir: 

~t.U:i- .• - I~r ~ I~ Jt! 
-. .. .J ~ 0 ..J-

Kllidll,. verklltn: "hLilah perpisahan aniara aku dengan 
knllll/" (QS al-Kahfi : 78). 

Orang yang memperhatikan hal ini hendaknya tidak tertutup 

panclangannya mengenai ilmu ini yang merupakan ilmu 

kenabian (al-'iIm al-nabawi) yang diwariskan dari para nabi. 

J ika anda menghadapi suatu pcrmasalahan seperti yang 

pernah clikemukakan oleh filosof atau ahli teologi atau 

pemikir bebas dalam bidang ilmu apapun, bisa jadi anda 

kemudian akan berkata kepada orang yang menyampaikan 

permasalahan itu, yang sebenarnya seorang sufi peneliti, 

bal1\va dia adalah seorang ftl~sof. Anda menganggapnya 

sebagai ftlosof karena filosof sering mengemukakan per-

. masalahan seperti itu dan memiliki pandangan seperti itu. Atau 

anda mengira bahwa sufi itu menukil pendapat dari ftlosof. 

Karena anda menganggap bahwa filosof itu bukan orang 

beragama, maka anda lalu menganggap bahwa sufi yang yang 

mengemukakan permasalahan seperd itu adalah orang yang 

tidak beragama juga. Hendaknya anggapan . seperti itu 

dibuang jauh-jauh. 
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~tu adalah anggapan orang yang tidak memiliki ihnu 

pengetahuan, mengingat bahwa tidak semua ilmu .atau . 

pendapat filosof itu salah. Mungkin saja pendapat filosof itu 

betul. Apalagi jika kita menemukan sabda Rasulullah yang 

sama dengan pendapat filosof itu, terutama hikmah-hikmah 

atau kata-kata bijak yangdikemukakan oleh para ftlosof yang 

lepas dari hawa nafsu dan niat buruk. Jika kita tidak menge­

tahui hakikat-hakikat yang sebenarnya, seyogyanya kita 

menetapkan pendapat ftlosof dalam masalah tertentu sebagai 

sebuah kebenaran. 

Rasulullah saw telah menyatakan demikian atau 

sahabatnya atau Malik atau al-Syafi'i atau Sufyan al-Tsauri. 

Sedangkan pernyataan anda, jika anda menyatakan bahwa 

anda mendengarnya dari seorang filosuf atau membacanya 

dari buku-buku mereka, bisa jadi anda terjebak dalam suatu 

kebohongan dan kebodohan. Yang dimaksud dengan 

kebohongan di sini adalah pemyataan anda bahwa anda secara 

langsung telah mendengamya dari filosuf atau membaca dati 

bukunya, padahal anda belum mendengar atau membaca 

bukunya. Sedangkan yang dimaksudkan dengan kebodohan 

di sini adalah ketidakmampuan anda dalam membedakan 

yang benar dan yang salah dalam permasalahan itu. Mengenai 

pernyataan anda bahwa ftlosuf adalah orang yang tidak 

beragama, tidak serta merta keadaannya tidak beragama me­

nunjukkan bahwa setiap pendapatnya adalah salah. 
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~tu adalah anggapan orang yang tidak memiliki ilmu 

pengetahuan, mengingat bahwa tidak semua ilmu .atau . 

pendapat filosof itu salah. Mungkin saja pendapat filosof itu 

betul. Apalagi jika kita menemukan sabda Rasulullah yang 

sama dengan pendapat filosof itu, terutama hikmah-hikmah 

atau kata-kata bijak yangdikemukakan oleh para ftlosof yang 

lepas dari hawa nafsu dan niat buruk. Jika kita tidak menge­

tahui hakikat-hakikat yang sebenarnya, seyogyanya kita 

menetapkan pendapat filosof dalam masalah tertentu sebagai 

sebuah kebenaran. 

Rasulullah saw telah menyatakan demikian atau 

sahabatnya atau Malik atau al-Syafi'i atau Sufyan al-Tsauri. 

Sedangkan pernyataan anda, jika anda menyatakan bahwa 

anda mendengarnya dari seorang filosuf atau membacanya 

dari buku-buku mereka, bisa jadi anda terjebak dalam suatu 

kebohongan dan kebodohan. Yang dimaksud dengan 

kebohongan di sini adalah pemyataan anda bahwa anda secara 

langsung telah mendengamya dati filosuf atau membaca dati 

bukunya, padahal anda belum mendengar atau membaca 

bukunya. Sedangkan yang dimaksudkan dengan kebodohan 

di sini adalah ketidakmampuan anda dalam membedakan 

yang benar dan yang salah dalam permasalahan itu. Mengenai 

pernyataan anda bahwa mosuf adalah orang yang tidak 

beragama, tidak serta merta keadaannya tidak beragama me­

nunjukkan bahwa setiap pendapatnya adalah salah. 
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Orang yang bcrakal dapat menyadari ,hal ini dengan 

mudah. Anda mcrnbantah pandangan sufi pada permasalahan 

seperti ini rnengcnai ilmu, kejujuran dan agama. Anda ikut­

ikulan cara orang-orang yang bodoh, pendusta, kurang 

berakal, kurang beragama, rusak daya nalarnya dan 

menyirnpang. Jika sufi itu menyatakan bahwa dia mclihat 

scsuatu dalam mimpinya, anda tentu berusaha rnengunglr,.ap­

kan rnalena rnirnpi itu. 

Dcmikian juga hendaknya anda rn~ngambil pendapat­

pendapat yang disampaikan oleh sufi dan menjadikannya 

petunjuk bagi did anda. Konscntrasikan pikiran anda agar 

rnaknanya rnenjadi jelas bagi anda. Hal ini Icbih baik daripada 

anda berkata pada hari kiamat nanti: 

-', .. l\j; ~, .,;, I~" ~ . l1; 
~ ~ i..JfJ' • <..F 

"5esungguhnya kami adalah dalam kelalaian ten tang ini, 
bahkan kami adalah orang-orang yang zalim" (QS al­
Anhiya': 97). 

Setiap ilmu, yang periu diuraikan dengan jelas agar dapat 

dipahami dengan baik dan agar enak diterima oleh pendenga; . 

yang paharn, adalah merupakan ilrnu akal teoritis. Narnun 

ilrnu rahasia (asrm), jika terlalu diuraikan malah menjacli rumit 

dan sulit untuk diterima. 

Ilmu seperti ini mungkin ditolak oleh akal yang Iemah 

dan fanatik yang belum rnemiliki kemampuan yangmemadai 

untuk rnelaksanakan fungsi akal tersebut. Padahal akal itu 
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Orang yang bcrakal dapat menyadari ,hal ini de~gan 
mudah. Anda mcmbantah pandangan sufi pada permasalahan 

seperti jnJ mcngcnaj ilmu, kejujuran dan agama. Anda ikut­

ikulan cara orang-orang yang bodoh, pendusta, kurang 

herakal, kurang beragama, rusak daya nalarnya dan 

mcnyirnpang. Jika sufi hu menyatakan bahwa dia mclihat 

sesuatu dalam rnimpinya, anda tentu berusaha mengunglr.2.p­

kan makna mimpi itu. 

Dcmikian juga hendaknya anda m~ngambil pendapat­

pendapat yang disampaikan oleh sufi dan menjadikannya 

petunjuk bagi din anda. Konsentrasikan pikiran anda agar 

maknanya menjadi jelas bag] anda. Hal ini lebih baik daripada 

anda berkata pada hari kiamat nanti: 

-', .. 1Lb US' ~ ,;, I~" ~ . l1; 
~ ~ l.Y-I • c..F 

"Sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian ten tang ini, 

bahkan kami adalah orang-orang yang zalim" (QS al­
Anbiya': 97). 

Setiap ilmu, yang perlu diuraikan dengan jelas agar dapat 

dipahami dengan baik dan agar enak diter:ima oleh pend~ , 

yang paham, adalah merupakan ilrnu akal teoritis. Namun 

ilrnu rahasia (asrm), jika terlalu diuraikan malah menjadi rumit 

dan sulit untuk diterima. 

Ilmu seperti ini mungkin ditolak oleh aka! yang lemah 

dan fanatik yang belum memiliki kemampuan yang'memadai 

untuk melaksanakan fungsi aka! tersebut. Padahal aka! itu 
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dija,diktm i,\llnh,scbagru sam'r:'ll lUltukpcnalanm dan penclitian:. 

Sclmbung1Ul dcngan itu, ada oauig. yang memiliki iltnu bisa 

mencnp3i kc pClllallrunan yang'b~k dengan melalui eontoh­

eontoh ntm.~ penunprunaan dan melalui tmgkapan-tmgkapan 

ytlllg indah. ' .. 

Sed:mgkan ilmll gcjala ' ((lbJJJa~ ·be.t"ada di tellgah-tengah 

an~l ilmll mhasia (astm) da.n ilmu akal. Yang paling-banyak '. 

mempcreayai ilmu gejala ((1blJ'a~ adalah orang yang sering 

melakllkan percobaan-pereobaan atall eksperirnen. Ilmu ini 
lebih dekHt kepadH kepada ilmll asrat daripada ke ilmu akal 

yang tenons, danmendekati jenis ilmu pasti. Bahkan keduanya . 

identik. Nrunwl ah:al tidak dapat meneapainya keeuali melalui 

informasi dati orang-orang yang niengetahuinya atau 

me.nyaksikannya, seperti nabi atau wali. Karena itu, ilmu ini 

berbeda de.ngan ilmu pasti tapi te.rmasuk dalam kategoriilnlu 

pasti bagi onlngyangmciiyaksikani1ya. 

Perlu diketahui bal1\1,7a, jika anda menganggap ilnlU ini 

baik dan nnda menerirnanya serta mernpereayainya, ini 

rnerupakan kabar ge.rnbira bahwa anda tentu dapat 

menyingkapnya, meskipun anda tidakrnenyadarinya. Tidak 

ada eara meneapainya keeuali dengan eara seperti ini, .. 

mengingat bahwa jiwa tidak rnenjad1 le.ga rnenerinla suatu 

hal, keeuali hal itu dapat dipastikan kebenarannya. 

Akal tidak bisa masuk dalam masalah seperti ini, karen a 

hal seperci ini tidak dapat dijangkau oleh akal, keeuali yang 

telah disampaikan oleh nabi yang terpelihara dari dosa 

.. < 

l~miki['.ul HCl1nenclltilm dallU\\ Trodisi Islml: RGader 

dijf\dikll11 i,\llnh, scbnglli san~a lUltukpcnalaran dan penelitian:. 

SehubungtUl dengnn itu, ada onuig. yang memiliki iltnu bisa 

mencapai ke petllah:muul ynng'b~k dengan melalui eontoh­

eontoh ntm~ pcnunpamaan dan melalui lUlgkap:,l~-lmgkapan 

)"~Ulg indah. ' .. 

Sed:mgkan ilmll gejala ' ((1hJJl(1~ 'be.t,-ada ill tellgah-tengah 

an,mm ilmll mhasia (t1S1Y!1J dan ilmu akal. Yang paling'banyak '. 

mempcreayai ilmu gejala ((1hIJ'a~ adalah orang yang serihg 

melakllkan pereobaan-pcrcobaan atall eksperirnen. Ilmu ini 
lebih dekat kepada kepada ilmll asrnr dnripada ke ilmu akal 

yang teoritis, danmendekati jenis ilmu pasti. Bahkan keduanya . 

identik. Nrunwl akal ti~,ak dapat n:eneapainya keeuali me1alui 

informasi dari orang-orang yang n-iengetahuinya atau 

meJ.l) aksikannya, seperti nabi atau wali. Karena itu, ilinu ini 

bcrbeda dengan ilmu pasti tapi tcrmasuk dalam kategori ilmu 

pasti bagi orang yangme1:iyaksikannya. 

Perlu diketahui bahwa, jika anda menganggap ilnlU ini 

baik dan anda menerimanya serta mempercayainya, iill 

merupakan kabn! gembira bahwa anda tentu dapat 

menyingkapnya, meskipun anda tidakmenyadarinya. Tidak 

ada eara meneapainya keeuali dengan eara seperti' ini, .' 

mengingat bahwa jiwa tidak menjadl lega menerinla suatu 

hal, keeuali hal itu dapat dipastikan kebenarannya. . 

Akal ~dak biSa masuk dalam masalah seperti ini, karen a 

hal seperci ini tidak dapat dijangkau oleh akal, keeuali yang 

telah disampaikan oleh nabi yang terpelihara dari dosa 

83 

. . 
.. < 



Scanned by CamScanner

Pcmikiran Hcrmcncutika dalam Tradisi Islam: R~akr 

(ma'shum). Hati a~an merasa manrnp untuk menerima apa yang 

disampaikan old1 nabi yang ma'shli01. Sedangkan sesuatu yang 

disampaikan oleh orang yang tidak ma'shli01, tidak akan 

meresap kepada orang yang menerimanya, kecuali orang yang 

memiliki perasaan yang baik. 

Jika anda berkata: 'Jelaskan kepadaku secara ringkas dan 

padat tentang cara atau jalan yang anda klaim bisa mengdntar­

kan orang yang berjalan di jalan itu (salik) dapat mencapai 

keridhaan dan kedekatan ke[ada Allat, swt, termasuk mengenai 

bakikat dan maqam-maqan1nya. Semoga dengan penjelasan 

itu saya dapat me%o-atnalkannya dan bisa sampai ke tujuan y:lf1g 

anda klaim bahwa anda tdah mencapainya. Saya bersumpah 

demi Allah bahwa saya tidak bermaksud untuk mengambil 

pdajaran dati anda hanya sekedar sebagai ajang uji coba untuk 

menguji kepandaian anda. Saya ingin mengan1bil pdajaran 

dari anda berdasarkan kebenaran. Saya sungguh sudah 

berbaik sangka kepada and a, ketika anda mengingatkan saya 

mengenai pencapaian kemampuan akal. Hal yang demikian 

tentunya diperbolehkan menurut rasio atau akal, atau dapat 

ditangguhkan penetapan hukurnnya". 

Saya akan membalas pemyataan anda itu dengan berdoa 

emoga Allah membalas kebaikan anda, dan membuat anda 

bisa menggapai cita-cita anda serta menjadikan anda orang 

yang bermanfaat. Perlu diketahui bahwa jalan menuju Allah 

swtyang ditempuh oleh orang-orang khusus (bukan orang 

awam) yang beriman yang mengupayakan kesdamatan mereka 
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. Saya akan membalas pemyataan anda itu dengan berdoa 
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awarn) yang beriman yang mengupayakan keselan1atan mereka 
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bukan sepe.rti jalan yang ditempuh oleh orang awam yang 

hanya menyibukkan diri mereka dengan hal-hal yang bukan 

merupakan tujuan penciptaan mereka. Jalan menuju Alah itu 

berdasarkan empat cabang, yaitu motif, pendorong, akhlak, 

dan hakikat -hakikat Yang mengantar manusia untuk mencapai 

. motif, pendorong, akhlak dan hakikat tersebut adalah tiga 

hak yang harus dilaksanakan oleh manusia, yaitu hak kepada 

Allah, . hak . kepada diri mereka sendiri, dan hak . kepada 

makhluk atau alam semest.a. 

HakAllah yang diwajibkan kepada manusia adalah agar 

mereka beribadah. kepada Allah dan tidak mempersekutukan­

Nya dengan sesuatu. Hak makhluk yang diwajibkan kepada 

manusia adalah agar tidak saling menyakiti sesama mereka 

sesuai dengan aturan agama, agar menegakkan aturan, berbuat 

kebajikan sesama manusia sepanjang kemampuan mereka, 

dan mendahulukan kepentingan orang lain sepanjang tidak 

bertentangan dengan aturan agama. Tidak ada jalan atau cara 

untuk mencapai tujuan, kecuali dengan aturan-aturan agama 

(syara} Hak manusia · yangwajib dilakukan oleh seluruh 

manusia adalah bahwa mereka tidak boleh menempuh jalan 

atau cara apapun, kecuali jalan atau cara yang mendatangkan 

kebahagiaan dan keselamatan mereka. 

Jika ada yang enggan mengikuti jal.an itu dikarenakan ke­

bodohanatau karena keburukan tabhtnya, maka percayalah 

bahwa agama dapat mengantar manusia menuju ke arah 

akhlak mulia dan keluhuran budi. Kebodohan merupakan 

lawan agama, dan agama adalah pengetahuan. 
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Kita kembali ke pembahasan mengenai empat cabang 

yang telah dikemukakan eli atas. Motif ada lima, yaitu hukum 

kausalitas, kemauan, kehendak yang kuat, kebulatan tekad, 

dan niat. Motif untuk pendorong ini ada tiga, yaitu hasrat 

(raghbah) atau rasa takut (rahbah) atau pengagungan (ta'zhi1ll). 

Hasrat (raghbah) di sini ada ciua macam: has rat untuk berteman 

atau bersosialisasi dan has rat untu.k ingin tahu atau observasi. 

Sedangkan rasa takut (rahbah) juga ada dua macam: rasa takut 

dari siksa dan rasa takut dan keterkucilan. 

SedaP..gkan akhlak tercliri dari riga macam: akhlak yang 

mampu mempe~uhi atau menyebar, akhlak yangtidak mem­

pengaruhi, dan akhlak umum atau akhlak yang biasa dimiliki 

manusia. Akhlak yang mempengaruhi juga terbagi kepada 

dua: (1) akhlak yang mempengaruhi dengan manfaat, seperti 

kedermawanan, kesopanan serta (2) akhlak yang mem- · 

pengaruhi dengan menolak bahaya (madharrah), seperti 

pemaaf, pengampun, tabah menghadapi gangguan atau 

kejahatan meskipun mampu membalas gangguan atau 

kejahatan itu. Adapun akhlak yang tidak mempengaruhi 

adalah seper:ci wara', zuhud dan tawakal. Sedangkan akhlak 

yang biasa dimiliki oleh banyak orang adalah kesabaran 

menghadapi gangguan dan menampilkan wajah yang berseri. 

Sedangkan hakikat atau substansi ada empat yang 

merujuk kepada Dzat Yang Suci. Ada hakikat yang merujuk 

kepada sifat-sifat yang sempurna yang merupakan sumber 

kesempurnaan. Ada juga hakikat yangmerujuk kepada 
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perbuatan berupa titah T~ "adilah" (kun) dan semisalnya. 

Di samping itu, ada hakikat yang merujuk kepada objek 

berupa alam semesta. 

Hakilcit yang berkenaan dengan alam semesta ini terdiri 

dari tiga tingkatan. Tingkatan yang tinggi berupa hal-hal yang 

dapat dijangkati. dengan rasio. Sedangkan tingkatan yang rendah 

berupa hal-hal yang dapat dijangkau dengan indra. Tingkatan . 

barzakhiyah adalah yang dapatdijangkau dengan imajinasi. 

Hakikat yang berkenaan dengan dzat adalah setiap aspek 

yang dapat rnenunjukkan kepada anda ten tang kebenaran 

tanpa perlu kiasan dan penyesuaian, serta tidak dapat di­

ungkapkan dengan kata-kata dan tidale dapat ditrinjuk dengan 

lsyarat. 

Sedangkan hakikat yang berkenaan dengan sifat adalah 

setiap aspek yang dapat menunjukkan kepada anda ten tang 

kebenaran yang dapat membuat anda memperoleh penge­

tahuan bahwa Allah swt Maha Mengetahui, Maha Kuasa, 

Berkehendak, Hidup dan nama-nama serta sifat-sifat Tuhan 

yang lain yang bermacarn-macarn dan yang serupa. : 

Sedangkan hakikat alam semesta adalah setiap aspek 

yang menunjukkan kebenaran kepada anda yang membuat 

anda mencapai pengetahuan tentangruh, alarri dan komponen­

komponennya, materi yang terhubung dan terpisah. 

Hakikat yang berkenaan dengan perbuatan adalah setiap 

aspek yang menunjukkan kebenaran kepada anda untuk men-
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perbuatan berupa titah T~ "adilah" (kun) dan semisalnya. 

Di samping itu, ada hakikat yang merujuk kepada objek 

berupa alam semesta. 

Hakilci.t yang berkenaan dengan alam semesta ini terdiri 

dati tiga tingkatan. Tingkatan yang tinggi berupa hal-hal yang 

dapat dijangkati dengan rasio. Sedangkan tingkatan yang rendah 

berupa hal-hal yang dapat dijangkau dengan indra. Tingkatan . 

barzakhiyah adalah yang dapatdijangkau dengan imajinasi. 

Hakikat yang berken:aan dengan dzat adalah setiap aspek 
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Berkehendak, Hidup dan nama-nama serta sifat-sifat Tuban 

yang lain yang bermacam-macam dan yang serupa. : 

Sedangkan hakikat alam semesta adalah setiap aspek 
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anda mencapai pengetahuan tentangruh, alarri dan komponen­
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aspek yang menunjukkan kebenaran kepada anda untuk men-
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capai pengetahuan ten tang titah Tuhan "jadilah (kun), dan 

kaitan antara kekuasaan dan yang dikuasai secara khusus, 

mengingat bahwa seorang hamba tidak memiliki kekuatan 

dan pengaruh terhadap kekuasaan-Nya. 

Segala sesuatu yang telah kami sebutkan di atas 

dinamakan ahwal dan maqamat. Di antara maqam iill ada 

yang berupa sifat yang mengharuskan keteguhan, dan kita 

tidak diperkenankan untuk belpindah dari sifat ini, seperti 

taubat. Di samping itu, eli antata ahwalitu ada yang merupakan 

sifat yang terjadi atau berlaku pada waktu tertentu dan tidak 

terjadi pada waktu yang lain, seperti mabuk, ghibah, ridha. 

Atau keberadaan sifat itu bersyarat atau tergantung kepada 

adanya sesuatu yang lain. Bisa jadi sifat itu menjaeli tidak ada 

karena ketiadaan syarat tersebut, seperti sabar dengan adanya . . 

kesusahan, syukur dengan adanya nikmat. 

Perkara seperti · ini terbagi kepada dua bagian. Bagian 

pertama terwujud kesempurnaannya pada manusia secara lahir 

dan batin, seperti wara' dan taubat. Bagian kedua terwujud 

. kesempurnaannya pad~ batin manusia, namun jika kemudian 

. diikuti olehlahirnya maka hal ini tidak mengapa, seperti zuhud 

dan tawakal Pada jalan atau cara yang elitempuh untuk mencapai 

kedekatan dan keridhaan Allah tidak pernah ada maqam yang 

hanya terletak di lahirnya saja, tanpa terletak di batin. 0 
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kesusahan, syukur dengan adanya nikmat. 
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